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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Persepsi Manfaat Dan Kemudahan
Penggunaan Terhadap Minat Menggunakan Dompet Digital OVO. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian asosiatif dengan menggunakan metode pengumpulan data
sampel survey dan teknik nonprobability sampling. Jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda dan uji goodness of fit (uji t, uji f dan R?). Hasil
penelitian menunjukkan variabel Persepsi Manfaat dan Kemudahan Penggunaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Menggunakan Dompet Digital OVO.
Hal ini di buktikan dengan adanya hubungan positif antara variabel Persepsi Manfaat dan
Kemudahan Penggunaan yang menjadi faktor pendorong terjadinya minat. Selain
manfaat dan kemudahan tampilan pada fitur juga sangat berpengaruh karena dengan
mempercantik atau memperindah tampilan fitur konsumen akan merasa senang ketika
melakukan transaksi pembayaran menggunakan Dompet Digital OVO. Selain tampilan
pada fitur perusahaan juga harus lebih gencar dalam memberikan berbagai macam promo,
diskon, dan voucher gratis yang bisa menarik konsumen untuk menggunakan aplikasi
Dompet Digital OVO.

Abstract

This study aims to determine the effect of the effect of perceived benefits and ease of use
on the interest in using an OVO digital wallet. This type of research is associative research
using survey sample data collection methods and nonprobability sampling techniques.
The number of samples used in this study were 100 respondents. Data analysis method
used is multiple linear regression analysis and goodness of fit test (t test, f test and R2).
The results showed the variable Perception of Benefits and Ease of Use had a positive
and significant effect on Interest in Using OVO Digital Wallets. This is evidenced by the
positive relationship between the variables of Perception of Benefits and Ease of Use
which are factors driving interest. In addition to the benefits and ease of display on the
features are also very influential because by beautifying or beautifying the appearance of
features consumers will feel happy when making payment transactions using an OVO
digital wallet. In addition to displaying the company's features, it must also be more
aggressive in providing various kinds of promos, discounts and free vouchers that can
attract consumers to use the OVO digital wallet application.

*Corresponding Author: Atriani,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram, Indonesia;

Email: atril033@gmail.com

54


https://doi.org/10.29303/jseh.v6i1.35
mailto:atri1033@gmail.com

JSEH (Jurnal Sosial Ekonomi dan Humaniora)
Volume 6 Nomor 1, Juni 2020 (PP. 54-61)

PENDAHULUAN

Yang sedang popular saat ini maraknya
sistem pembayaran online melalui aplikasi mobile
payment (m-payment) dimana konsumen tidak perlu
membawa uang tunai dengan jumlah yang banyak
untuk melakukan kegiatan transaksi, melainkan
cukup dengan metode transfer dana atau scan kode
QR (quick response) di berbagai toko yang bekerja
sama dengan penyedia layanan mobile payment (Ryu
& Murdock, 2013).

Menggunakan akses pembayaran non tunai
menjadikan transaksi semakin mudah dan sederhana
sehingga diharapkan masyarakat tidak kesulitan
untuk melakukan proses jual beli maupun membawa
uang tunai dalam jumlah yang banyak. Salah satu
aplikasi android yang dapat digunakan untuk
pembayaran yaitu aplikasi OVO yang dapat di unduh
melalui Play Storedan Aplle 10S (Ovo, About Us,
2018). Penggunaan aplikasi OVO dinilai dapat
mempermudah  proses  pembayaran  dengan
mempersingkat waktu tanpa menunggu antrian
terlalu lama, bukan hanya mempersingkat waktu,
tetapi juga tidak perlu repot-repot membawa uang
tunai saat melakukan pembayaran.

Aplikasi OVO adalah salah satu platform
yang digunakan sebagai media transaksi dalam
melakukan pembayaran elektronik atau secara digital
yang di dalamnya terdapat saldo OVO Cash, dimana
pengguna dapat mengoperasikan sepenuhnya aplikasi
tersebut melalui ponsel seluler. OVO Cash sendiri
adalah sejumlah uang atau dana berupa uang
elektronik (e-money) yang dapat di akses melalui
aplikasi OVO yang dapat digunakan untuk berbagai
macam transaksi keuangan, seperti pembayaran
diberbagai Merchant rekanan, isi ulang (top up) dan
pengecekkan saldo. (Ovo, FAQ, 2018).

Pertumbuhan Digital Wallet

ovo
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Gambar 1. Pertumbuhan M-payment Ovo Tahun 2017
Di Indonesia
Sumber: ShopbacklInsight dan Google trend

Berdasarkan Gambar 1 tersebut, Diantara
kelima perusahaan yang menawarkan e-money maka
OVO berada diperingkat pertama dengan volume
transaksi terbanyak, T-Cash berada di volume
transaksi kedua, Jenius berada di volume transaksi
ketiga, dan Go-Pay berada di volume transaksi ke
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empat serta Pay Pro yang berada di volume transaksi
terendah.

Penelitian ini dilakukan di kota Mataram, yang
merupakan ibu kota dari Provinsi NTB. Adapun alasan
peneliti memilih lokasi penelitian di kota Mataram
karena wilayah ini merupakan pusat administrasi
pemerintahan, pendidikan, perdagangan dan industri
pariwisata, profesi-profesi tersebut rata-rata menuntut
kesibukan yang lebih tinggi dikarenakan sistem yang
ada, dibandingkan dengan masyarakat pada umumnya,
dan cepat mengetahui informasi mengenai global
termasuk hal-hal yang berkaitan dengan m-payment,
sehingga mereka memiliki kecenderungan untuk
melakukan transaksi online yang jauh lebih mudah dan
praktis. Konsumen di kota Mataram memiliki faktor
berbeda yang mempengaruhi minat menggunakan
aplikasi Dompet Digital OVO, karena pada dasarnya
konsumen akan berminat menggunakan aplikasi
Dompet Digital OVO ketika manfaat dan kemudahan
dalam menggunakan layanan tersebut sesuai dengan
keinginan konsumen. Namun sebaliknya, Kketika
konsumen menganggap faktor tersebut tidak sesuai
maka konsumen Kkurang berminat menggunakan
aplikasi Dompet Digital OVO.

Salah satu pendekatan yang digunakan untuk
melihat kemudahan suatu tekonologi adalah
Technology Acceptence Model (TAM). Model TAM
yang mengadaptasi model TRA (Theory of Reasoned
Action) dikembangkan oleh Davis (1986). Pada model
TAM, ada dua faktor yang dianggap bermanfaat dan
dirasakan kemudahan penggunaan yang relevan dalam
perilaku penggunaan komputer. Davis (1986)
mendefinisikan kegunaan yang dirasakan sebagai
probabilitas subjektif pengguna prospektif yang
menggunakan  sistem  aplikasi  spesifik  akan
meningkatkan pekerjaan atau kinerja hidupnya.
Persepsi kemudahan penggunaan dapat didefinisikan
sebagai tingkat dimana calon pengguna mengharapkan
sistem target bebas dari usaha. Menurut TAM,
kemudahan penggunaan yang dirasakan merupakan
faktor penentu penggunaan sistem yang paling
penting, Surendran (2012).

Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat
Menggunakan adalah persepsi manfaat, dimana
persepsi manfaat merupakan sejauh mana tingkat
keuntungan yang didapatkan menggunakan instrumen
uang elektronik, Davis (1989). Selain persepsi manfaat
ada juga persepsi kemudahan yaitu tingkatan dimana
user percaya bahwa teknologi atau sistem tersebut
dapat digunakan dengan mudah dan bebas dari
masalah.Intensitas penggunaan dan interaksi antara
pengguna dengan sistem juga dapat menunjukkan
kemudahan penggunaan, Davis (1989). Alasan peneliti
mengambil dua faktor dalam penelitian karena
menurut observasi yang peneiti lakukan berdasarkan
fenomena yang terjadi di kota Mataram bahwa Dompet
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Digital OVO memberikan berbagai keunggulan
diantaranya mengedepankan kecepatan, kemudahan
dan efisiensi dibandingkan dengan instrument
pembayaran non tunai lainnya, ini mengindikasikan
bahwa Dompet Digital OVO memberikan banyak
manfaat dan kemudahan bagi penggunaanya. Akan
tetapi sebagai salah satu cara pembayaran dan
bertransaksi Dompet Digital OVO belum banyak
yang menggunakan di Kota Mataram, hal ini akibat
kurangnya pemahaman masyarakat mengenai
manfaat dan kemudahan bertransaksi menggunakan
Dompet Digital OVO.

Hasil penelitian Purwiati (2013),
menunjukan bahwa beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi  adopsi uang elektronik adalah
keamanan dan kerahasiaan, manfaat kegunaan,
kemudahan penggunaan, kesenangan, kepercayaan,
kecukupan informasi, dan sikap masyarakat atas
penggunaan uang elektronik.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas Dompet
Digital OVO memberikan berbagai keunggulan
diantaranya mengedepankan kecepatan, kemudahan
dan efisiensi dibandingkan dengan instrument
pembayaran non tunai lainnya, ini mengindikasikan
bahwa Dompet Digital OVO memberikan banyak
manfaat dan kemudahan bagi penggunaanya. Akan
tetapi sebagai salah satu cara pembayaran dan
bertransaksi Dompet OVO belum banyak yang
menggunakan di Kota Mataram, hal ini akibat
kurangnya pemahaman masyarakat —mengenai
manfaat dan kemudahan bertransaksi menggunakan

Dompet Digital OVO. Oleh sebab itu pertanyaan

dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah Persepsi Manfaat Berpengaruh
Terhadap Minat Menggunakan Dompet Digital
ovo?

b. Apakah Persepsi Kemudahan Penggunaan
Berpengaruh Terhadap Minat Menggunakan
Dompet Digital OVO?

TINJAUAN PUSTAKA

Minat Menggunakan

Kotler (2012) dalam Ramadhan (2016:135),
minat adalah sesuatu yang timbul setelah menerima
rangsangan dari produk yang dilihatnya, kemudian
timbul ketertarikan untuk mencoba produk tersebut
dan akhirnya timbul keinginan untuk membeli dan
dapat memiliki produk tersebut. Sedangkan menurut
Davis (1989), mendefinisikan minat menggunakan
sebagai tingkat seberapa kuat keinginan atau
dorongan seseorang untuk melakukan perilaku
tertentu. Ketika seseorang melihat bahwa sesuatu
akan bermanfaat, maka ia akan menjadi berminat
sehingga hal tersebut akan mendatangkan dorongan
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seseorang untuk menggunakan produk tersebut.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
minat menggunakan merupakan situasi seseorang
sebelum melakukan tindakan. Terjadinya minat
apabila seseorang menerima rangasangan dari produk
yang dilihatnya kemudiam timbul dorongan atau
keinginan untuk mengunakannya. Indikator-indikator
untuk mengukur variabel minat diadaptasi dari
pengertian minat menurut (Iskandar, 2010:7), yaitu:

a. Cenderung menyelidiki (mencari tahu). Perasaan
yang menyatakan bahwa satu aktivitas, pekerjaan,
atau obyek itu berharga, penting atau berarti bagi
individu. Pencarian informasi merupakan tahap
dalam proses pengambilan keputusan pembelian
dimana konsumen telah tertarik untuk mencari
lebih banyak mencari informasi. Dalam hal ini,
konsumen mungkin hanya akan meningkatkan
perhatian atau aktif mencari informasi.

b. Memberi Perhatian. Suatu sikap yang
berlangsung terus-menerus yang memusatkan
perhatian seseorang, sehingga membuat dirinya
jadi selektif terhadap objek niatnya.

c. Motivasi. Suatu keadaan motivasi, menuntun
tingkah laku menuju satu arah (sasaran) tertentu.
Kebanyakan orang termotivasi oleh dorongan
yang dirasakannya dari pada kejadian-kejadian
yang terjadi pada masa lalu, serta menyadari apa
yang mereka lakukan dan  mempunyai
pengetahuan  atas alasan apa  mereka
melakukannya. Motivasi konsumen mewakili
dorongan untuk memuaskan kebutuhan, baik
yang bersifat fisiologis maupun psikologis
melalui pembelian dan penggunaan suatu produk.

Persepsi Manfaat

Davis (1989) medefinisikan persepsi manfaat
sebagai keyakinan akan kemanfaatan, yaitu tingkat
dimana pengguna (user) percaya bahwa penggunaan
teknologi atau sistem akan meningkatkan performa
mereka dalam bekerja. Sementara itu, Jogiyanto
(2007), mendefinisikan manfaat sebagai sejauh mana
seseorang percaya bahwa penggunaan suatu teknologi
akan meningkatkan kinerja pekerjaannya.

Chin dan Todd (1995) memberikan beberapa
indikator tentang persepsi manfaat suatu sistem
teknologi, yaitu:

a. Menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job
easier).

b. Menambah produktifitas (increase productivity).

c. Menambah efektifitas (enchance effectiveness).

d. Mengembangkan kinerja pekerjaan (inprove job
performance).

e. Berguna(usefull).

Penelitian yang dilakukan oleh Candraditya
(2013), hasil penelitian menunjukan bahwa variabel
persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap minat menggunakan.
H1: Persepsi Manfaat Berpengaruh Terhadap
Minat Menggunakan.

Kemudahan Penggunaan

Davis et al. (1989:320) mendefinisikan
Persepsi Kemudahan Penggunaan sebagai keyakinan
akan kemudahan penggunaan, yaitu tingkatan dimana
user percaya bahwa teknologi atau sistem tersebut
dapat digunakan dengan mudah dan bebas dari
masalah.  Sementara itu, kemudahan dalam
penggunaan  menurut  Jogiyanto  (2007:115)
didefinisikan sejauh mana seseorang yakin bahwa
menggunakan suatu sistem teknologi akan bebas dari
usaha.

Kemudahan akan timbul apabila seseorang
menggunakan suatu metode atau alat dalam
melakukan suatu aktivitasnya dibandingkan dengan
menggunakan cara-cara yang biasa. Karena pada

Gambar 2 Rerangka Konseptual Penelitian
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dasarnya, suatu sistem atau alat diciptakan untuk
mempermudah manusia dalam beraktifitas. Sebagai
contohnya seseorang akan merasa mudah mengangkat
batu besar dengan alat berat ketimbang dengan tenaga
manusia secara manual.

Indikator kemudahan penggunaan menurut
Jogiyanto (2007) yang memodifikasi instrumen dari
Davis (1989) diantarannya yaitu:

a. Mudah dipelajari.

b. Mudah dipahami.

c. Simpel.

d. Mudah pengoperasiannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Sukirno
(2013), hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi
kemudahan pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat menggunakan Internet Banking.

H2: Persepsi Kemudahan Penggunaan
Berpengaruh Terhadap Minat Menggunakan.

-

Persepsi Manfaat (X1)

Menambah produktifitas (increase productivity).
Menambah efekiifitas (enchance effectiveness).
Mengembangkan kinerja pekerjaan (inprove joh
performance).

 Berguna (usefll).
\a

oo

Indicator menurut Chin dan Todd (1995), vartu:
Memjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job easier).

~

Minat menggunakan (Y)
Indicator menurut  Iskandar
(2010:7), yartu:

a. Cenderung menyelidiki
(mencar1 tahu).

b. Memberi Perhatian.

Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2)

Indicator menurut Jogivanto (2007) yang memodifikasi

instrumen dari Davis (1989), yaitu:
a. Mudah dipelajari.

b. Mudah dipahami.

c. Simpel

d. Mudah pengoperasiannya.

c. Motrvasi

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah individu yang
memiliki minat bertransaksi menggunakan aplikasi
OVO di kota Mataram. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 100 responden. Metode yang digunakan
dalam pengambilan sampel menggunakan metode
non probability sampling dengan teknik purposive
sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survey dan
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknis
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis Uji t,
Uji f, dan Uji Koefisien Determinasi (R?) dengan
tingkat signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil dan Analisis Data

Suatu kuesioner dikatakan sah atau valid jika
pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut, Ghozali (2006). Pengujian validitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk
degree of freedom (df) = n— 2, dalam hal ini n adalah
jumlah sampel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan
nilai positif maka butir atau pertanyaan atau indikator
tersebut  dinyatakan  valid, Ghozali  (2016).
Berdasarkan hasil uji validitas dari 100 responden
dengan hasil skor item dinyatakan valid berdasarkan
hitungan menggunakan SPSS Statistics 19. Adapun
nilai Rata-Rata Pearson Correlation (r hitung)
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didapatkan berdasarkan hitungan manual atas output
data uji validitas yang dihitung melalui SPSS
Statistics 19 dimana r hitung di bandingkan dengan r
tabel. Apabilar hitung > r tabel maka item pertanyaan
yang terdapat pada variabel dinyatakan valid.
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari suatu
variabel. Menurut Ghozali (2016) uji reliabilitas
digunakan untuk mengukur suatu Kkuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam
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penelitian ini nilai koefisien Cronbach Alpha
dinyatakan reliabel karena nilai koefisien crobanch’s
Alpha > 0,60.

Data yang diperoleh diolah dalam bentuk
persentase dengan menggunakan analisis tabulasi
sederhana, kemudian dari data kuesioner yang
merupakan hasil jawaban dari pernyataan dapat
dihitung Skala Likert dan langkah terakhir adalah
menghitung regresi linear berganda akan dilakukan
beberapa tahap untuk regresi linear berganda dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2.548 1.742 1.462 147
Persepsi Manfaat (X1) 496 .075 .569 6.613 .000
Kemudahan Penggunaan .240 .070 .297 3.444 .001
(X2)

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan

B. Pembahasan
Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Minat
Menggunakan
Berdasarkan hasil analisis regresi nilai
koefisien untuk variabel Persepsi Manfaat bernilai
positif dan signifikan, hal ini dibuktikan dari nilai t
hitung yang menghasilkan nilai lebih besar dari t tabel
yaitu sebesar 6.613 > 1,984 dan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 < 0,05 yang
menyebabkan Persepsi Manfaat memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Minat Menggunakan.

Pengaruh Kemudahan Penggunaan Terhadap
Minat Menggunakan
Berdasarkan hasil analisis regresi nilai
koefisien untuk variabel Kemudahan Penggunaan
bernilai positif dan signifikan, hal ini dibuktikan dari
nilai t hitung yang menghasilkan nilai lebih besar dari
t tabel vyaitu sebesar 3.444 > 1984 dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,001
< 0,05 yang menyebabkan Kemudahan Penggunaan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Menggunakan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
mengenai  Persepsi Manfaat dan Kemudahan
Penggunaan  terhadap  Minat  Menggunakan.
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis dalam
penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Persepsi Manfaat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Menggunakan
Dompet Digital Ovo di Kota Mataram, artinya

semakin tinggi Persepsi Manfaat makan akan
semakin meningkat pula minat mereka untuk
menggunakan dompet digital Ovo.

2. Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Menggunakan Dompet
Digital Ovo di Kota Mataram, artinya semakin
tinggi tingkat kemudahan penggunaan maka
semakin meningkat Minat untuk menggunakan
dompet digital Ovo.
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